
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis audit sistem informasi pelayanan pembuatan SKCK dan surat 

perizinan pada Polsek Waway Karya Lampung Timur maka didapat beberapa 

simpulan, yaitu : 

1. Audit sistem informasi yang dilakukan untuk memonitor, meninjau, dan 

mengevaluasi sistem informasi pembuatan SKCK dan surat perizinan. 

2. Pengumpulan bukti berupa data primer, yaitu hasil pengisian kuesioner, dan 

data sekunder berupa SKCK dan surat ijin keramaian. 

3. Pada Polsek Waway Karya belum pernah dilakukan audit sistem informasi. 

4. Berdasarkan hasil pengukuran maturity level, ditemukan gap dari hasil 

penyebaran kuesioner manajemen. Ditemukan nilai gap tertinggi pada 

proses ME2 (mengawasi dan mengevaluasi kontrol internal) dengan nilai 

sebesar 0,86 yang berarti bahwa perlu adanya evaluasi tentang kelengkapan 

dan keefektifan kontrol pengelolaan TI, dan prosedur kerja yang 

berlangsung. 

5. Berdasarkan hasil pengukuran maturity level, ditemukan gap yang terjadi 

dari hasil penyebaran kuesioner user. Ditemukan nilai gap tertinggi pada 

proses DS1 (mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan) dengan nilai 

sebesar 0,71 yang berarti bahwa perlu adanya ketentuan jasa untuk membuat 

suatu sistem online yang dapat mempercepat proses pengurusannya. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan sistem informasi pelayanan pembuatan SKCK dan 

surat perizinan adalah sebagai berikut. 

1. Diharapkan audit sistem informasi dapat dilakukan dengan keseluruhan 

sistem informasi instansi. 
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2. Diharapkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dilakukan dengan 

menggunakan metode ITIL versi 3. 

3. Diharapkan adanya tenaga kerja khusus yang bertugas membuat Surat 

Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dan surat perizinan untuk 

meningkatkan pelayanannya dengan alokasi dana yang memadai. 

 


